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ABSTRAK  

Artikel ini membahas interaksi sosial yang terjadi pada wibu di dalam komunitas Harajuku Nation 

Purwokerto. Interaksi sosial merupakan kebutuhan mendasar setiap manusia sebagai makhluk sosial. Selama ini 

masih terdapat asumsi negatif dari masyarakat mengenai wibu yaitu seseorang yang nolep, ansos, dan tidak dapat 

berbaur dengan lingkungan. Padahal interaksi sosial menjadi sebuah kunci seluruh kehidupan sosial, karena pada 

dasarnya manusia adalah makhluk hidup yang membutuhkan satu dengan lainnya. Sehingga manusia tidak dapat 

hidup sendiri. Kemudian terbentuklah sebuah komunitas yang dapat menjadi menampung mereka dan berisi orang-

orang yang menyukai budaya populer Jepang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik 

analisis datanya menggunakan model dari Miles dan Huberman (1992) yang meliputi tiga langkah yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi data/ kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

interaksi sosial yang dilakukan anggota komunitas Harajuku Nation yang terbagi menjadi dua yaitu interaksi di 

dalam komunitas dan interaksi di luar komunitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa asumsi negatif mengenai wibu 

tidak sepenuhnya benar, karena pada kenyataannya mereka dapat melakukan interaksi sosial di dalam komunitas 

maupun di luar komunitas dengan baik.  

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Wibu, Komunitas 

 

ABSTRACT  
This article discusses the social interactions that occur in wibu in the Harajuku Nation Purwokerto 

community. Social interaction is a fundamental need of every human being as a social being. There are still 

negative assumptions from society about wibu, namely someone who is nolep, ansos, and cannot blend in with the 

environment. Whereas social interaction is a key to all social life, because basically humans are living things that 

need one another. So humans cannot live alone. Then a community was formed that can accommodate them and 

contains people who like Japanese popular culture. This research uses descriptive qualitative methods. The data 

analysis technique uses a model from Miles and Huberman (1992) which includes three steps, namely data 

reduction, data presentation, and data verification/conclusion. The results of this study show that there are social 

interactions carried out by members of the Harajuku Nation community which are divided into two, namely 

interactions within the community and interactions outside the community. This shows that the negative 

assumptions about wibu are not entirely true, because in reality they can carry out social interactions within the 

community and outside the community well.  

Keywords: Social Interaction, Wibu, Community 

 

1. PENDAHULUAN 

Budaya populer Jepang terdiri dari dua kata yaitu budaya dan populer. Istilah “pop” 

merupakan kata yang berasal dari bahasa inggris yaitu popular yang berarti disukai banyak 

orang. Budaya populer kerap dibicarakan oleh masyarakat di berbagai belahan dunia termasuk 

Indonesia. Masyarakat Indonesia banyak yang menyukai budaya populer terutama produk 

budaya yang berasal dari negara Korea dan Jepang (Rahman, 2021). Hal ini dikarenakan kedua 

negara tersebut dapat mengemas budaya mereka dengan baik sehingga banyak yang tertarik. 

Produk budaya populer Jepang meliputi anime, manga, cosplay, j-music, dorama, dan 

sebagainya. Terdapat beberapa istilah di dalam produk budaya populer Jepang seperti otaku, 

wibu, cosplayer, anime lovers, dan lainnya. Wibu merupakan sebutan untuk orang yang 
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menggilai, menyukai, dan mencintai semua tentang Jepang mulai dari kebudayaan hingga 

teknologinya. Bahkan kerap kali seorang wibu dianggap sebagai orang yang fanatik dengan 

kebudayaan Jepang hingga melupakan budayanya sendiri (Afifudin, 2019). Maka dari itu 

muncullah beberapa konotasi negatif terhadap wibu seperti nolep dan ansos.  

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari interaksi sosial. Menurut (Walgito, 

2003) interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara individu dengan individu lainnya di 

mana individu yang satu dapat mempengaruhi individu yang lainnya sehingga terdapat 

hubungan timbal balik. Setiap manusia membutuhkan interaksi dengan manusia lainnya dan 

sifatnya menciptakan saling ketergantungan. Sebagai makhluk sosial yang harus berinteraksi, 

wibu kerap dianggap kesulitan berinteraksi. Hal tersebut disebabkan karena mereka lebih 

senang menghabiskan waktunya sendiri dengan melakukan kegiatan yang disukai seperti 

menonton anime, membaca manga, dan hobi lainnya yang dapat membuat mereka senang.  

Adanya asumsi bahwa wibu kerap dianggap kesulitan dalam berinteraksi sosial dengan 

orang lain di luar bagiannya, maka muncullah sebuah komunitas yang dapat menampung 

mereka dan berisi orang-orang yang menyukai budaya Jepang. Komunitas adalah sekumpulan 

atau beberapa orang yang bertemu dan membentuk sebuah organisasi yang di dalamnya 

mempunyai kepentingan sama (Mardiharto, 2017). Dalam komunitas ini para wibu bisa berbagi 

cerita tentang kegemarannya dengan wibu lainnya tanpa ada rasa khawatir. Salah satu 

komunitas Jejepangan yang ada di Purwokerto adalah komunitas Harajuku Nation (HANA).  

Harajuku Nation atau biasa disingkat dengan HANA merupakan sebuah komunitas yang 

dibentuk dan ditujukan bagi masyarakat terutama masyarakat di Purwokerto, Purbalingga dan 

sekitarnya yang menyukai atau ingin mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan Jepang seperti 

kebudayaan, teknologi, entertainment, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan, penulis menemukan fakta bahwa di 

dalam komunitas HANA terdapat wibu yang melakukan sebuah interaksi. Jumlah wibu di 

Purwokerto juga semakin bertambah, ditandai dengan banyaknya orang yang tertarik mengikuti 

event budaya Jepang. Selain itu, terdapat asumsi bahwasanya wibu adalah orang yang nolep 

jika tema yang diobrolkan tidak mereka sukai. Oleh karena temuan tersebut, peneliti bertujuan 

untuk meneliti bentuk-bentuk interaksi sosial wibu dalam anggota komunitas HANA mengingat 

konotasi yang telah terbentuk bahwa wibu itu nolep, ansos, tidak dapat berbaur dengan 

lingkungan sekaligus meruntuhkan stigma buruk tentang wibu. Peneliti ingin melihat mengenai 

stereotipe masyarakat mengenai stigma wibu yang dianggap negatif. Hal ini yang 

melatarbelakangi peneliti untuk menulis artikel ini.  
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2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan orang secara individual maupun kelompok 

(Sukadimadinata, 2013). Penelitian ini diambil pada bulan Februari 2023 hingga April 2023. 

Peneliti memilih 7 anggota aktif komunitas Harajuku Nation Purwokerto sebagai informan 

penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Kemudian metode analisis 

datanya menggunakan model Miles dan Huberman (1992) yang meliputi tiga langkah yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.  

3. HASIL  

3.1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Purwokerto merupakan ibu kota Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Sebelah utara 

Kabupaten Banyumas berbatasan dengan Kabupaten Brebes, sementara di sebelah timur 

berbatasan dengan Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Banjarnegara, dan Kabupaten 

Kebumen. Kemudian untuk sebelah barat dan selatan berbatasan dengan Kabupaten Cilacap. 

dengan Kabupaten Cilacap. Secara astronomis, Kabupaten Banyumas terletak antara 7°15'05"–

7°37'10" Lintang Selatan dan antara 108°39'17"–109°27'15" Bujur Timur. Kemudian, luas 

wilayah Kabupaten Banyumas sekitar 1.327,60 km2 atau setara dengan 132.759,56 ha. Wilayah 

Banyumas berada di antara daratan dan pegunungan dengan struktur pegunungan yang terdiri 

dari sebagian dataran tinggi untuk pemukiman dan pekarangan, dan sebagian pegunungan 

untuk perkebunan dan hutan tropis yang terletak di lereng Gunung Slamet sebelah selatan. 

Purwokerto terletak di sebelah selatan Gunung Slamet. Gunung Slamet merupakan salah satu 

gunung berapi yang sampai saat ini masih aktif dan merupakan gunung tertinggi di Jawa 

Tengah.  Hal ini membuat kota Purwokerto dikenal sebagai kota yang sejuk, memiliki udara 

yang segar dan tanah yang subur. Purwokerto berada pada ketinggian 71 hingga 286 mdpl dan 

terletak di koordinat 7°26′S 109°14′E. 

3.2. Profil Komunitas Harajuku Nation Purwokerto 

HANA atau Harajuku Nation adalah komunitas pecinta Jepang di Purwokerto. HANA 

dulunya merupakan satu-satunya komunitas Jepang yang ada di Purwokerto. Di dalam 

komunitas ini tidak hanya berfokus pada satu budaya populer Jepang, namun semua hal yang 

berkaitan dengan Jepang. Budaya Jepang yang dimaksud seperti anime, manga, j-music, 

about:blank
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culture, cosplay, video game dan lain sebagainya. Tujuan dari dibuatnya komunitas ini adalah 

agar orang-orang yang menggemari Jejepangan memiliki wadah dan dapat bertemu dengan 

orang yang memiliki hobi sama. HANA terbentuk pada tahun 2008 dengan memanfaatkan 

platform facebook untuk menyebarluaskan komunitas ini. HANA mempunyai visi dan misi 

antara lain “berusaha memanusiakan wibu di masyarakat pada umumnya dan menormalkan 

wibu di masyarakat umum”. Hal ini dikarenakan kebanyakan wibu mendapatkan stigma buruk 

dari masyarakat sekitar, sehingga harapannya dengan adanya komunitas ini dapat menunjukkan 

bahwa penggemar budaya populer Jepang yang dipandang aneh dan ansos ternyata tidak 

demikian. Justru dengan adanya komunitas HANA dapat menjadikan pribadi wibu yang 

awalnya nolep dan mungkin susah berbaur menjadi wibu yang aktif. Selain itu juga adanya 

komunitas HANA mempermudah Wibu dalam membangun hubungan dengan individu-

individu lainnya, baik itu sesama Wibu maupun non-Wibu.  

3. Makna Wibu 

Setiap individu pasti memiliki pandangan yang berbeda tentang pemaknaan suatu hal. 

Untuk mengetahui arti makna itu, pastilah orang tersebut mempunyai alasan menyukainya 

seperti Wibu. Seseorang yang terobsesi dengan budaya populer Jepang atau yang biasa disebut 

dengan Wibu (Wikipedia, 2023). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wardana (2023) wibu 

hanyalah seseorang yang atau mengikuti trend budaya yang sedang populer saja. Seseorang 

yang menyukai budaya populer Jepang pasti mempunyai alasan mengapa mereka menyukainya. 

Wibu menurut pandangan SK yaitu: 

“Wibu itu orang yang obsesi Jejepangan, pasti seleranya juga Jepang-Jepangan. Dia lebih 

suka nonton jav daripada hentai. Bahkan wibu melihat otaku kayak jijik sih. Padahal 

mereka berputar di dunia yang sama. Kalo wibu sudah pasti jalan utamanya pindah negara. 

Terobsesi untuk tinggal di Jepang. Dulu gampang nemuin wibu, mungkin fenomena yang 

terjadi sekarang dan dulu beda. Mungkin kartun yang dulu ditayangkan membuat kita jadi 

terobsesi kaya doraemon, chibi maruko chan, kaya budaya dan keseharian mereka. Jadi 

sedikit banyak kita ngerti budaya Jepang. Nah itu yang menjadikan wibu bermunculan 

ketika mereka dewasa. Tapi sekarang kan kebanyakan anime yang genrenya beda.” (SK, 2 

Febuari 2023).  

Pandangan mengenai makna wibu yang dikemukakan oleh SK sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Prihastuti (2014) wibu atau weaboo adalah istilah atau sebutan bagi para 

penggemar hal-hal tentang Jepang yang cakupannya tidak hanya anime dan manga, namun 

hampir keseluruhan akan hal-hal tentang Jepang. Kemudian makna wibu menurut KA yaitu: 

”Wibu kalo menurut saya tuh orang yang menyukai budaya populer Jepang. Kalo ada orang 

yang terbilang nolep dan ansos itu bukan wibu tapi mereka hikomuri atau wota.” (KA, 4 

Maret 2023).  
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Sama halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh FI yaitu: 

”Menurutku wibu itu sebutan buat orang yang menggemari budaya Jepang tapi secara 

berlebihan, bisa dikatakan juga obsesi. Terus wibu itu ga aneh kalo ga berlebihan dan masih 

dibatas kewajaran. Hal ini karena kita tinggal di negara dengan berbeda kebudayaan. Jadi 

kalo diterapkan disini kan ga bisa ya. Apalagi akan hal tabu, secara mayoritas agama 

muslim. Tapi kalo kebiasaan yg diterapkan gapapa baik juga untuk diri sendiri. Contohnya 

soal kerja keras, pantang menyerah, jaga kebersihan, malu ketika terlambat dan berusaha 

menepati janji. Cuma kalau kata orang kebanyakan, wibu itu aneh. Nah soal aneh itu 

tergantung penilaian orang masing-masing ya.” (FI, 10 Maret 2023).  

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan pemaknaan wibu adalah sebagai 

orang yang menggemari, terobsesi dengan budaya Jepang atau hal-hal yang berbau dengan 

Jepang khususnya produk budaya populer Jepang yaitu anime.   

4. PEMBAHASAN: Interaksi Sosial Komunitas Harajuku Nation Purwokerto 

4.1.Interaksi Sosial Anggota di Dalam komunitas HANA 

Manusia pada dasarnya akan saling membutuhkan dan berhubungan antara satu dengan 

lainnya. Kebutuhan inilah yang menjadikan sebuah interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan 

bentuk umum dari proses sosial. Interaksi sosial merupakan kunci dari seluruh kehidupan 

sosial. Tanpa adanya interaksi sosial maka tidak ada kehidupan yang dilakukan secara bersama-

sama. SK mengatakan bahwa: 

”Wibu sebenernya bisa-bisa aja melakukan interaksi sosial dan aku rasa interaksi sosial ke 

orang lain juga normal. Cuma kita tidak tertarik melakukan itu. Kalo di komunitas justru 

aktif sih, biasanya malah gibah.” (SK, 2 Februari 2023).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh (Yulian & Sugandi, 2019) yang 

mengatakan bahwa mereka merasa bahwa lingkungan sekitar mereka tidak mampu memahami 

dan mengerti identitas mereka, sehingga hal ini menjadi salah satu alasan mereka untuk menarik 

diri dari kehidupan sosial. Kemudian KA juga mengemukakan pendapatnya: 

”Interaksinya ya berjalan dengan lancar sih. Justru dengan adanya komunitas, anggotanya 

semakin aktif dan tidak minder lagi untuk sharing dengan anggota lainnya.” (KA, 4 Maret 

2023). 

Pendapat yang dikemukakan KA sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nency 

& Pambudi, 2016) yang menyatakan bahwa seorang wibu lebih senang berinteraksi dengan 

semua orang agar dapat menunjukkan bahwa dirinya adalah seorang penggemar Jepang. 

Berbeda dengan otaku yang justru memilih untuk menghindar untuk melakukan interaksi 

dengan masyarakat. Sejalan dengan SK dan KA, FI juga demikian. FI mengatakan bahwa: 
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”Kalau interaksi HANA ya random sih, apa aja dibahas, jadi saling sharing sesuai 

pengalaman, kesukaan soal anime, musik dan budayanya. Kalau interaksi ya pasti lancar 

aja, karena keseharian dagang kan pasti berinteraksi dengan orang. Aku orangnya lebih ke 

friendly juga jadi gampang akrab sama orang.” (FI, 10 Maret 2023). 

Pendapat yang dikemukakan oleh SK, KA dan FI sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Mardiharto, 2017) mengatakan bahwa tujuan dari adanya komunitas agar 

mereka memiliki tempat untuk sharing, saling berbagi informasi, atau sekedar berkumpul untuk 

membahas hal-hal lain. Dengan demikian untuk melakukan sebuah sharing, berbagi informasi 

dan membahas perihal lain merupakan salah satu sebuah bentuk interaksi sosial. Interaksi sosial 

yang dilakukan di dalam komunitas HANA berjalan dengan baik. Selain itu, obrolan mereka 

tidak hanya mengenai budaya populer Jepang saja. Dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial 

yang terjalin di dalam komunitas HANA tidak ada hambatan yang berarti dan berjalan dengan 

lancar. Hal ini terjadi karena terdapat sebuah kesamaan yaitu sebagai pecinta budaya populer 

Jepang.  

4.2. Interaksi sosial Anggota di Luar komunitas HANA 

Interaksi sosial komunitas Harajuku Nation tidak hanya dilakukan antar anggotanya saja, 

namun dilakukan juga di luar anggota. Terlebih lagi frekuensi rata-rata anggota komunitas 

HANA lebih sering berada di luar dibandingkan di dalam komunitas itu sendiri. Ketujuh 

infroman yang telah diwawancara, 7 dari mereka mengatakan bahwa dirinya lebih sering 

menghabiskan waktunya di luar komunitas daripada di dalam komunitas itu sendiri. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa skala mereka melakukan interaksi kebanyakan dilakukan di luar 

komunitas. Walaupun begitu pada kenyataannya justru interaksi yang dilakukan di dalam 

komunitas HANA sendiri frekuensinya lebih sering dan intens. SK mengatakan bahwa: 

“Interaksi di luar komunitas ya sama aja kaya di dalam komunitas. Lebih mengikuti alur 

aja sih, kalo ngobrolin apa mencoba mengikuti.” (SK, 2 Febuari 2023).  

Pendapat yang disampaikan oleh SK sejalan dengan teori interaksi simbolik yang 

dikemukakan oleh Mead (2012) yang mengacu pada kekhususan tindakan atau interaksi antar 

manusia. Nantinya reaksi orang tidak didasarkan langsung pada tindakannya, namun pada 

makna yang diberikan padanya. Hal ini dapat dikatakan bahwa interaksi sosial yang terjadi 

antara anggota komunitas HANA dengan non anggota komunitas HANA memberikan reaksi 

yang sama, karena feedback yang didapatkan berasal dari tindakan orang yang bersangkutan 

dalam hal ini yaitu SK. Tidak berbeda dengan SK, KA juga mengungkapkan pendapatnya  



Jurnal Interaksi Sosiologi                                                                                                               Vol. 3 No (2) April 2024   
ISSN: 1412-7229  

 

 

7 

 

“Karena sekarang saya lagi di Jepang, jadi otomatis saya lebih banyak menghabiskan 

waktu di luar komunitas sih. Kebanyakan anggota lain juga pasti lebih banyak 

menghabiskan waktu di luar, karena kita kan bisa komunikasi lewat group.” (KA, 4 Maret 

2023).  

Tidak jauh berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh FI: 

”Untuk interaksi di luar komunitas ya aku bisa, karena aku juga dagang. Justru aku lebih 

banyak ngabisin waktu di luar komunitas.” (FI, 10 Maret 2023).  

Mereka merasa dapat melakukan interaksi sosial di luar komunitas karena frekuensi 

waktu yang dihabiskan lebih banyak di luar komunitas daripada di dalam komunitas HANA. 

Dapat disimpulkan bahwa interaksi yang terjadi di luar komunitas HANA tetap berjalan dengan 

lancar dan semestinya, walaupun terdapat informan yang mengaku kesulitan untuk memulai 

pembicaraan dengan orang-orang yang berada di luar komunitas HANA karena memiliki pola 

pikir dan kegemaran yang berebeda.  

5. KESIMPULAN  

Interaksi sosial merupakan kebutuhan mendasar setiap manusia sebagai makhluk sosial. 

Interaksi sosial merupakan syarat terjadinya aktivitas-aktivitas sosial, sehingga tanpa adanya 

interaksi maka kegiatan sehari-hari akan terhambat.  Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

interaksi sosial yang terjalin di komunitas Harajuku Nation terbagi menjadi dua yaitu interaksi 

sosial di dalam komunitas HANA dan interaksi sosial di luar komunitas HANA. Interaksi sosial 

di dalam komunitas HANA dapat disebutkan relatif tinggi karena mereka terbentuk oleh adanya 

kesamaan latar belakang yaitu sebagai penggemar pop kultur Jepang. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan adanya kegiatan rutinan komunitas HANA yaitu gathering yang dilakukan minimal satu 

bulan sekali di dalam komunitas dan melakukan siaran ON AIR di RRI Purwokerto. Hal ini 

dapat menjadi bukti bahwa interaksi sosial yang terjadi di dalam komunitas HANA berjalan 

dengan baik. 

Interaksi sosial yang terjalin di luar komunitas HANA dapat dikatakan relatif rendah karena 

mereka dipersatukan oleh adanya perbedaan-perbedaan di antara banyaknya orang. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan adanya jarak dan penghalang antara satu individu dengan individu lainnya 

ketika akan melakukan sebuah interaksi sosial. Adanya penghalang tersebut menjadikan 

sebagian individu lebih memilih untuk menarik diri dari lingkungan dan enggan melakukan 

interaksi sosial. Hal ini disebabkan adanya stigma negatif dari masyarakat tentang wibu 

sehingga beberapa anggota HANA kurang bisa bahkan menghindari melakukan interaksi sosial 

di luar komunitas HANA.  
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Kedua hal tersebut menunjukkan bahwa asumsi wibu atau penggemar pop kultur Jepang 

cenderung nolep atau anti sosial merupakan asumsi yang salah, karena pada kenyataannya 

banyak anggota aktif dari komunitas HANA dapat melakukan interaksi dengan baik dan lancar 

dan tidak semua anggotanya terindikasi anti sosial.   
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